
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.4, No.3, Maret 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

5361

Konstruksi Entity Business Integrasi Perspektif Modern dan
Keislaman

Baso R1, Sumarni S2*, Nurul Wahyuni3
1,2,3Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Wira Bhakti, Indonesia

E-mail: basoranungkalobe@gmail.com1, sarongmarni@gmail.com2*,
nurulwahyuni@wirabhaktimakassar.ac.id3

Article History:
Received: 13 Januari 2025
Revised: 28 Februari 2025
Accepted: 08 Maret 2025

Abstract: Artikel ini membahas konstruksi entity
business melalui integrasi perspektif modern dan
nilai-nilai keislaman. Dalam konteks modern, entity
business difokuskan pada penciptaan nilai ekonomi,
inovasi, dan keberlanjutan, namun sering
mengabaikan aspek spiritual dan etika. Dengan
menggunakan pendekatan holistik yang
menggabungkan prinsip-prinsip syariah, artikel ini
menegaskan pentingnya keselarasan antara tujuan
duniawi dan ukhrawi. Temuan menunjukkan bahwa
integrasi nilai-nilai Islam, seperti tauhid, maslahah,
dan akhlak, memberikan kerangka kerja yang lebih
berkelanjutan dan bermakna bagi pengelolaan entity
business.
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PENDAHULUAN
Entity business, dalam konteks modern, merujuk pada entitas yang dibentuk untuk

menghasilkan nilai ekonomi melalui aktivitas usaha yang terorganisasi (Lorenz et al., 2024).
Konsep model bisnis menyediakan deskripsi terpadu dan abstraksi konseptual tentang bagaimana
organisasi mencapai tujuan ini (Foss & Saebi, 2018). Perusahaan yang berorientasi pada laba
secara luas mengakui bahwa mendefinisikan model bisnis mereka dengan jelas, bersama dengan
secara aktif mengelola dan menginovasi komponen intinya dapat menghasilkan keunggulan
kompetitif berwawasan Syariah (Karyono & Kamiruddin, 2024) dan peningkatan kinerja
keuangan (Kaplan, 2011); (Snihur & Eisenhardt, 2022); (Cristy et al., 2024). Dalam berbagai
literatur akademik, konsep ini dipahami melalui pendekatan multidisipliner, termasuk ekonomi
(Arip et al., 2023), manajemen (Mechelli et al., 2017), dan sosial (Meier & Schubert, 2023).
Namun, dalam konteks keislaman, pemahaman entity business juga perlu diselaraskan dengan
prinsip-prinsip syariah yang berlandaskan nilai-nilai tauhid, maslahah, dan akhlak (Triyuwono,
2011), (Nugroho & Buana, 2023), (Imsar, 2023). Pendekatan ini relevan mengingat umat Islam
memiliki tanggung jawab sebagai khalifatulfil ard, yakni pengelola bumi yang bertanggung
jawab tidak hanya kepada masyarakat, tetapi juga kepada Allah SWT (Amalia et al., 2024). Oleh
karena itu, dalam tulisan ini, konstruksi entity business akan didiskusikan melalui
pengintegrasian substansi jurnal-jurnal terkait dan dialektika dengan konsep keislaman.

LANDASAN TEORI
Teori entitas memandang bahwa perusahaan sebagai suatu entitas yangterpisah dari

pemilik dan krediturnya. Konsep kepemilikan dalam teori entitas sepenuhnya pada individu. Oleh
karena itu, perusahaan didirikan, dimiliki, dan dioperasikan oleh pemilik yang memiliki modal
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(Triyuwono, 2003) (Triyuwono 2003. Maka, dalam pandangan teori ini, manajemen terpisah dari
pemilik perusahaan dan ia memperoleh kepercayaan dari pemilik untuk mengelola perusahaan.
Tujuannya adalah untuk memaksimalkan kekayaan pemilik (Ahmad, 2015). Maka dari itu, semua
konsep akuntansi sepenuhnya berorientasi pada kepentingan pemilik modal, yaitu pengejaran
laba sehingga informasi tentang laba sangat penting bagi pemilik (Jannah, 2023). Informasi
mengenai laba tercermin pada laporan laba rugi yang bertujuan untuk menunjukkan hasil
investasi pemodal (Jannah, 2023). Entity business dalam perspektif modern didefinisikan sebagai
entitas yang dibangun untuk menciptakan nilai ekonomi melalui struktur operasional yang
terorganisasi. Struktur ini mencakup berbagai elemen seperti hierarki manajemen, model bisnis,
dan strategi operasional. Dalam literatur manajemen, keberhasilan entity business sangat
ditentukan oleh sejauh mana entitas tersebut mampu mengintegrasikan efisiensi operasional,
inovasi, dan responsivitas terhadap dinamika pasar (Lorenz et al., 2024). Oleh karena itu,
pendekatan modern menekankan pentingnya inovasi dan keberlanjutan sebagai elemen inti dalam
membangun daya saing.

Inovasi menjadi fondasi utama dalam membangun keberhasilan entity business. Penelitian
(Aripin et al., 2022) menekankan bahwa inovasi bukan hanya terkait produk, tetapi juga
mencakup transformasi model bisnis, proses manajemen, dan adaptasi terhadap teknologi baru.
Dalam konteks ini, entitas bisnis modern dituntut untuk mengembangkan solusi kreatif yang
tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen, tetapi juga memberikan nilai tambah yang (Susilo
et al., 2024). Keberlanjutan telah menjadi perhatian utama dalam pengelolaan entity business.
Perspektif modern mengadopsi prinsip tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) sebagai
komponen penting dalam strategi bisnis. (Parmar et al., 2010) melalui teori stakeholder
menunjukkan bahwa bisnis tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga
kepada masyarakat dan lingkungan. Hal ini menuntut bisnis untuk memastikan bahwa operasinya
berkontribusi pada keseimbangan ekosistem dan kesejahteraan sosial(Rismawati et al., 2024).

Etika menjadi salah satu aspek penting dalam pengelolaan entity business modern.
Namun, fokus pada optimalisasi nilai ekonomi sering kali membuat dimensi etika kurang
diperhatikan (Yuliani & Sartika, 2024). Untuk mengatasi kekurangan ini, pendekatan
multidisipliner diperlukan guna memastikan bahwa entitas bisnis tidak hanya berorientasi pada
keuntungan material, tetapi juga mematuhi standar etika yang tinggi dalam interaksi dengan
masyarakat dan lingkungan. Dalam Islam, bisnis tidak hanya dipandang sebagai aktivitas
ekonomi, tetapi juga merupakan bentuk ibadah yang mendekatkan manusia kepada Allah SWT
(Agustian et al., 2023). Prinsip maqasid syariah menegaskan bahwa setiap aktivitas bisnis harus
mendukung pemeliharaan agama (Ika Yunia Fauzia, 2018), jiwa, akal, keturunan, dan harta.
Dengan demikian, bisnis tidak hanya bertujuan material tetapi juga menjadi sarana untuk
mencapai keberkahan dan keseimbangan kehidupan. Maslahah, atau kemanfaatan umum,
merupakan prinsip inti dalam bisnis Islami. Entity business syariah dituntut untuk memberikan
manfaat maksimal kepada masyarakat melalui produk halal dan tayyib, layanan yang adil, serta
pemberdayaan ekonomi (Habib, 2021). Dengan berorientasi pada maslahah, bisnis tidak hanya
memberikan nilai ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan sosial secara luas
(Mafrudlo et al., 2024).

Etika Islam seperti amanah (kepercayaan) dan keadilan menjadi landasan utama dalam
bisnis Islami. Al-Qur’an menekankan pentingnya kejujuran dalam transaksi dan melarang
kecurangan dalam timbangan (QS. Al-Mutaffifin: 1-3). Oleh karena itu, pelaku bisnis syariah
dituntut untuk menjaga integritas dalam semua aktivitasnya, menciptakan hubungan yang
harmonis antara bisnis dan spiritualitas. Integrasi nilai-nilai modern dan syariah menghasilkan
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kerangka kerja yang holistik dalam pengelolaan entity business. Prinsip keberlanjutan, inovasi,
dan tanggung jawab sosial dari perspektif modern dapat diselaraskan dengan nilai-nilai syariah
seperti tauhid, maslahah, dan akhlak. Integrasi ini menciptakan model bisnis yang tidak hanya
kompetitif secara ekonomi tetapi juga membawa keberkahan dan kesejahteraan yang
berkelanjutan (Azzura & Firdaus, 2024).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengkaji dan mengkosntruksi

entity business integrasi perspektif Modern dan Keislaman. Studi literatur merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber data yang
berkaitan dengan topik tertentu (Ridwan et al., 2021). Metode ini melibatkan pengumpulan dan
analisis data dari berbagai sumber literatur yang relevan seperti buku, artikel jurnal, dan publikasi
lainnya yang membahas tentang entity business. Peneliti mengidentifikasi berbagai sumber
literatur yang kredibel dan relevan dengan topik entity business. Sumber data yang telah
diidentifikasi kemudian dikumpulkan yang mencakup Entity business persepektif modern dan
syariah, kemudian dianalisis secara kualitatif. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi tema-
tema utama, konsep-konsep kunci, dan hubungan antara entity bisnis modern dan entity business
syariah, seperti struktur organisasi dan model operasional, strategi ekonomi, inovasi dan adaptasi
teknologi, komitmen terhadap etika dan keberlanjutan serta integrasi entity business dan konsep
Syariah seperti konsep khalifatulfil Ard dan etika bisnis Islam. Metode studi literatur
memungkinkan untuk mengeksplorasi dan mengintegrasikan berbagai perspektif dan temuan
sebelumnya sehingga memberikan dasar untuk memahami dan mengkosntruksi entity business
integrasi perspektif Modern dan Keislaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konstruksi Entity Business dalam Perspektif Modern

Berdasarkan tinjauan jurnal-jurnal terkait, terdapat tiga elemen utama yang membangun
konstruksi entity business, yaitu: Struktur Organisasi dan model operasional. Entity business
memiliki hierarki dan sistem manajemen yang dirancang untuk memastikan efisiensi operasional.
Teori manajemen modern, seperti yang diusulkan oleh (Mintzberg, 1989) menunjukkan bahwa
struktur organisasi memengaruhi produktivitas dan daya saing. Sebuah entity business
memerlukan struktur yang jelas untuk memastikan bahwa tanggung jawab, wewenang, dan tujuan
dapat dijalankan dengan efektif. Menurut penelitian dari (Bii et al., 2024), organisasi bisnis yang
baik harus mampu menciptakan nilai bersama (shared value) yang menguntungkan baik bagi
perusahaan maupun masyarakat (Mishra et al., 2024). Strategi Ekonomi, Inovasi dan Adaptasi
Teknologi. Entitas bisnis harus memiliki strategi yang adaptif terhadap dinamika pasar. Penelitian
(Budiman, 2024) menekankan pentingnya inovasi sebagai inti dari perkembangan ekonomi bisnis.
Inovasi ini tidak hanya mencakup produk, tetapi juga model bisnis dan manajemen. Dalam
konteks global, keberhasilan entitas bisnis sering ditentukan oleh kemampuannya untuk
berinovasi dan merespons perubahan teknologi. (Rofiaty, Sumarni et al., 2020) menyebut inovasi
sebagai inti dari pertumbuhan ekonomi. Dan manajemen membuat rencana tindakan untuk
menerapkan iklim, hubungan, komunikasi, dan sarana yang positif.(Cissna & Schockman, 2020).
Komitmen terhadap Etika dan Keberlanjutan. Studi (Freeman, 2010) tentang stakeholder theory
menunjukkan bahwa entitas bisnis tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham,
tetapi juga kepada berbagai pemangku kepentingan, termasuk masyarakat dan lingkungan.
Namun, fokus utama dari jurnal-jsturnal tersebut sering kali hanya pada optimalisasi nilai
ekonomi, (Rokhayati, 2014) sehingga kurang memperhatikan dimensi spiritual dan etika secara
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mendalam (Rokhayati, 2014). Oleh karena itu, diperlukan dialektika dengan nilai-nilai Islam
untuk menyempurnakan konsep ini.
Integrasi Entity Business dan Konsep Syariah.

Konsep entity business dalam Islam tidak hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan
duniawi tetapi juga sebagai sarana ibadah. Dalam Islam, entity business tidak hanya dipandang
sebagai alat untuk mencapai keuntungan materi, tetapi juga sebagai sarana untuk mewujudkan
maqasid syariah (tujuan syariah) (Ika Yunia Fauzia, 2018). Integrasi dari konsep-konsep tersebut
yaitu Khalifatulfil Ard. Sebagai pemimpin di bumi, manusia bertanggung jawab untuk mengelola
sumber daya secara bijaksana. Sebagaimana tertuang dalam QS. Al-Baqarah: 30 Artinya.
(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah13)
di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?”
Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 13) Dalam Al-
Qur’an, kata khalīfah memiliki makna ‘pengganti’, ‘pemimpin’, ‘penguasa’, atau ‘pengelola alam
semesta’.

QS. Al-Baqarah: 30 menegaskan peran manusia sebagai khalifah yang menjaga bumi dari
kerusakan. Dalam konteks bisnis, ini berarti praktik usaha harus mendukung keberlanjutan
ekosistem dan keseimbangan sosial. Konsep ini menegaskan bahwa setiap aktivitas bisnis harus
berorientasi pada keberlanjutan dan harmoni ekonomi, agama dengan lingkungan (Baso et al.,
2024). Sebuah entitas bisnis idealnya menjadi pelopor dalam pelestarian sumber daya alam dan
keseimbangan ekosistem, sebagaimana diajarkan dalam QS. Al-Baqarah: 205 yang melarang
perusakan di bumi. Artinya :205. Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia berusaha
untuk berbuat kerusakan di bumi serta merusak tanam-tanaman dan ternak. Allah tidak menyukai
kerusakan.

Prinsip Maslahah. prinsip ini mengedepankan kemanfaatan bagi umat manusia. Entity
business harus berorientasi pada kesejahteraan masyarakat luas, seperti melalui produk halal
(Warnis et al., 2024) dan tayyib (baik) (Wahab & Azhar, 2020), layanan yang adil (Anggraeni et
al., 2024), dan pemberdayaan ekonomi (Januarti et al., 2021), (A. Suhandi, 2023). Prinsip ini
menuntut agar entitas bisnis memberikan manfaat yang luas bagi umat manusia. Produk dan
layanan yang ditawarkan harus mencerminkan nilai kebermanfaatan dan mencegah mafsadah
(kerugian). Hal ini sejalan dengan prinsip Islam yang menekankan keseimbangan antara
kebutuhan duniawi dan ukhrawi.
Etika Bisnis Islam

Dalam etika Islam, konsep seperti kejujuran (siddiq), amanah, dan keadilan harus menjadi
fondasi dalam menjalankan entity business (Amalia et al., 2024), (Amalia et al., 2024). Sebagai
contoh, dalam QS. Al-Mutaffifin, Allah memperingatkan mereka yang curang dalam takaran dan
timbangan. Dengan demikian, bisnis tidak hanya dinilai dari keuntungan, tetapi juga dari
keberkahannya. Bisnis dalam Islam dilandasi nilai-nilai seperti keadilan (QS. An-Nisa: 135) yang
artinya Artinnya :Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan dan saksi
karena Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan dirimu sendiri, ibu bapakmu, atau kerabatmu.
Jika dia (yang diberatkan dalam kesaksian) kaya atau miskin, Allah lebih layak tahu
(kemaslahatan) keduanya. Maka, janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin
menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau berpaling (enggan
menjadi saksi), sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan dan
kejujuran (QS. Al-Mutaffifin: 1-3). Artinya Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar
dan menimbang). (Mereka adalah) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain,
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mereka minta dipenuhi. (Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain,
mereka kurangi.

Islam mengajarkan bahwa aktivitas bisnis tidak hanya bertujuan untuk meraih keuntungan
material semata, tetapi juga harus mencerminkan nilai-nilai spiritual yang luhur. Prinsip-prinsip
seperti keadilan, sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Nisa: 135, dan kejujuran, yang
dijelaskan dalam QS. Al-Mutaffifin: 1-3, menjadi landasan utama dalam menjalankan praktik
ekonomi Islami. Keadilan menuntut pelaku bisnis untuk berlaku objektif dan tidak merugikan
pihak lain, sementara kejujuran memastikan integritas dan transparansi dalam setiap transaksi.
Dengan menerapkan nilai-nilai ini, tercipta harmoni antara aspek material dan spiritual, di mana
aktivitas ekonomi tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga memberikan
keberkahan dan keberlanjutan ekonomi yang bermanfaat bagi seluruh pihak yang terlibat
(Abdullah, 2021).
Konstruksi Entity Business yang Holistik

Berdasarkan pemahaman dari jurnal dan dialektika dengan keislaman, entity business
yang ideal dapat dikonstruksikan sebagai berikut: (1). Entitas Berbasis Nilai. Membangun bisnis
yang berlandaskan nilai-nilai keislaman seperti keadilan, kejujuran, dan kebermanfaatan. Sebagai
sarana untuk mengelola sumber daya dengan penuh tanggung jawab kepada Allah SWT dan
masyarakat (Amalia et al., 2024). (2). Entitas Transformasi atau Pemberdayaan Ekonomi Umat:
Memberikan dampak positif pada ekonomi, sosial, dan lingkungan. Bisnis harus menjadi alat
untuk memberdayakan masyarakat, mengurangi kesenjangan sosial, dan menciptakan lapangan
kerja. (3). Entitas Keberkahan: Setiap aktivitas dalam entity business harus dilandasi niat ibadah,
sehingga setiap keuntungan yang dihasilkan membawa keberkahan. Setiap aktivitas bisnis harus
didasarkan pada niat ibadah, sehingga keuntungan yang dihasilkan membawa keberkahan, bukan
sekadar materialisme.

Dengan konstruksi ini, entity business tidak hanya menjadi alat untuk mencapai tujuan
duniawi, tetapi juga menjadi jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT (Please et al.,
2022). Entity business adalah konstruksi sosial dan ekonomi yang berfungsi sebagai wadah untuk
mengorganisasi aktivitas usaha demi mencapai tujuan tertentu, baik dalam bentuk keuntungan
finansial, kontribusi sosial, maupun keberlanjutan. Dalam konteks globalisasi dan perkembangan
teknologi, entitas bisnis memiliki peran strategis sebagai penggerak ekonomi dan inovasi. Namun,
dinamika ini sering kali memunculkan tantangan etis, sosial, dan lingkungan, sehingga menuntut
pendekatan holistik yang tidak hanya mempertimbangkan keuntungan ekonomi tetapi juga nilai-
nilai kemanusiaan dan spiritualitas. Sebagai umat Islam yang berperan sebagai khalifatulfil ard,
prinsip keislaman menawarkan kerangka kerja untuk menyempurnakan konstruksi entity business.
Dalam Islam, bisnis bukan sekadar aktivitas ekonomi, melainkan ibadah yang terintegrasi dengan
nilai-nilai moral seperti amanah, kejujuran (siddiq), dan keadilan. Prinsip ini berakar pada konsep
maqasid syariah, yang menekankan pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, serta
maslahah sebagai tujuan utama (Ika Yunia Fauzia, 2018). Pendekatan akademik yang rasional,
digabungkan dengan kontemplasi terhadap nilai-nilai keislaman, memungkinkan kita memahami
dan membangun ulang konsep entity business yang lebih berorientasi kepada keberlanjutan dan
keberkahan. Dengan memahami literatur akademik dan mengintegrasikan nilai Islam, sebuah
konstruksi entity business dapat menjadi alat pemberdayaan ekonomi yang memuliakan manusia
dan lingkungan. Konstruksi entity business yang holistik tidak hanya mengadopsi prinsip-prinsip
akademik modern tetapi juga menyelaraskan dengan nilai-nilai keislaman (Lubis & Afandi,
2024). Dialektika ini menciptakan entitas bisnis yang tidak hanya kompetitif secara ekonomi
tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan sosial, keberlanjutan lingkungan, dan mendekatkan
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manusia kepada Allah SWT. Entitas bisnis semacam ini adalah refleksi nyata dari peran manusia
sebagai khalifah di bumi yang bertanggung jawab secara duniawi dan ukhrawi (Isgiyarta, 2024).
KESIMPULAN

Entity business adalah konsep yang memadukan berbagai elemen struktural, strategis, dan
operasional untuk menciptakan nilai ekonomi. Dalam perspektif modern, keberhasilan entity
business sangat ditentukan oleh kemampuan untuk berinovasi, beradaptasi dengan teknologi, dan
menerapkan prinsip keberlanjutan. Namun, pendekatan ini sering kali mengabaikan dimensi etika
dan spiritual yang esensial dalam membangun bisnis yang holistik. Penelitian ini menegaskan
bahwa integrasi nilai-nilai Islam ke dalam konstruksi entity business dapat memberikan solusi
yang lebih komprehensif terhadap tantangan yang dihadapi oleh bisnis modern. Dalam Islam,
bisnis tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan material, tetapi juga merupakan
bentuk ibadah yang mendekatkan manusia kepada Allah SWT. Prinsip maqasid syariah, yang
mencakup pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, menekankan pentingnya
keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan ukhrawi. Dengan demikian, entity business Islami
tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga memberikan manfaat sosial yang
luas melalui penerapan nilai-nilai maslahah, amanah, dan keadilan. Integrasi antara perspektif
modern dan nilai-nilai syariah menciptakan kerangka kerja bisnis yang lebih holistik. Strategi
inovasi, teknologi, dan keberlanjutan yang menjadi fokus pendekatan modern dapat diperkaya
dengan nilai-nilai keislaman seperti tauhid dan akhlak. Dengan pendekatan ini, entity business
tidak hanya menjadi alat untuk menciptakan nilai ekonomi, tetapi juga menjadi sarana untuk
memberdayakan masyarakat, menjaga keberlanjutan lingkungan, dan mendekatkan manusia
kepada nilai-nilai luhur agama. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa entity
business yang mengadopsi prinsip modern dan Islam secara bersamaan dapat memberikan solusi
strategis bagi pengelolaan bisnis di era globalisasi. Pendekatan ini tidak hanya memastikan daya
saing dan keberlanjutan bisnis, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan
umat dan keberkahan dunia usaha. Rekomendasi untuk kajian selanjutnya yakni Penerapan
Praktis Integrasi Modern dan Syariah, Pengembangan Indikator Keberhasilan Entity Business
Islami, Adaptasi Teknologi Berbasis Nilai Islam dan Evaluasi Kebijakan (F. I. Suhandi, 2019).
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